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ABSTRAK

Sulis Tiawati Reski Amelia.2023. ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA

DALAM PENGGUNAAN KATA — 55 )L DAN A £ JL. MAHASISWA
BMKT ANGKATAN 2021 UNIVERSITAS HASANUDDIN. Dibimbing oleh
Rizqgi Awalia llma dan Ayu IndahLestari.

Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana pada Program Studi Bahasa Mandarin dan
Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin. Selain itu juga untuk
mengetahui bagaimana bentuk kesalahan berbahasa mahasiswa BMKT dalam
penggunaan kata— x5 JL. dan 5 55 )L dan faktor penyebabnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian campuran
kualitatif dan kuantitatif dengan membagikan kuesioner kepada 36 mahasiswa
angkatan 2021 Program Studi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok
Universitas Hasanuddin. Penelitian ini memiliki kelemahan yang dianjurkan
untuk dibaca terlebih dahulu apabila ingin menggunakan penelitian ini sebagai
referensi

Berdasarkan hasil penelitian, kesalahan yang banyak terjadi adalah
padakalimat yang menunjukan penggunaan kata A s JL, dimana responden
atau mahasiswamenjawab dengan menggunakan — 5. ). Oleh karena itu, cara
mengatasi kesalahan berbahasa penggunaan kata— i JL dan A i JLdalam
kalimat Bahasa Mandarin adalah pembelajar bahasa Mandarin sebaiknya
mengetahuipersamaan dan perbedaan penggunaannya.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, —&/L , &4/l

Xi



ABSTRACT

Sulis Tiawati Reski Amelia. 2023. ERROR ANALYSIS OF LANGUAGE IN THE USE
OF THE WORDS — £iJL. AND £ ()L BMKT STUDENTS CLASS OF 2021
HASANUDDIN UNIVERSITY. Supervised by Rizgi Awalia Ilma and Ayu
Indah Lestari

This research aims to fulfill one of the requirements to obtain a
Bachelor's degree in the Mandarin Language and Chinese Culture Study Program
at Hasanuddin University. In addition, it is also to find out how BMKT students
make language errors in using the words — i JL. and 5 s JL and the causes.

In this study, researchers used mixed qualitative and quantitative research
methods by distributing questionnaires to 36 students of the 2021 batch of the
Chinese Language and Chinese Culture Study Program at Hasanuddin
University. This research has weaknesses that are recommended to be read first if
you want to use this research as a reference.

Based on the results of the study, the error that occur a lot are in
sentences that show the use of the word & i JL, where respondents or students
answer by using —x1JL. Therefore, the way to overcome language errors in the

use of the words — /& JL and A i JL in Chinese sentences is that Chinese
learners should know the similarities and differences in their use.

Keywords: Error Analysis OfLanguage, —#5./L , & /4./L
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan sesama manusia dalam
berinteraksi melalui pertukaran simbol-simbol linguistik baik wverbal maupun
nonverbal. Bahasa sebagai media komunikasi agar lebih mudah dipahami oleh pihak
lain karena dapat mentransmisikan informasi dengan menggunakan simbol simbol
bahasa (Amri, 2015).

Bahasa adalah suatu media komunikasi yang terdiri atas beberapa kata, klausa,
yang membentuk sebuah kalimat yang disampaikan kepada lawan bicara baik secara
lisan maupun dalam bentuk tulisan. Memangdalam kegiatan berkomunikasi, bahasa
tidak hanya satu-satunya media komunikasi. tetapi ada pula media lainnya. Akan
tetapi pada penelitian ini, peneliti akan lebih berfokus kepada penggunaan struktur

bahasa.

Menurut Wiratno & Santosa (2014). Dalam jurnalnya Bahasa, fungsi bahasa,
dan konteks sosial, menyatakan bahwa ada 2 bentuk bahasa yang dibentuk secara
simultan yaitu bahasa sebagai fungsi dan sistematik. Bahasa secara fungsional
adalah cara mengekspresikan diri untuk mencapai tujuan dalam suatu konteks
situasi dan juga kultural. Sedangkan dalam bentuk sistematik, bahasa merupakan
teks dan wacana yang memiliki sistem unit kebahasaan yang secara hirarki yang
didalamnya terdiri dari sistem yang rendah, menuju ke sistem yang lebih tinggi.
Seperti yang terlihat, bahasa tidak hanya sekedar kata-kata yang keluar dari mulut
seseorang. Akan tetapi, bahasa sendiri memiliki fungsi dan tujuan yang mana di
dalam setiap bahasa ada fungsi yang berbeda dan itu semua tergantung dari

bagaimana kita menyampaikannya dalam kegiatan berkomunikasi.

Salah satu bahasa yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran adalah
Bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin adalah bahasa yang berasal dari negeri
Tiongkok yang mana dinyatakan sebagai salah satu bahasa tertua dan sulit dari

adanya 200 variasi bahasa yang tersebar di dunia. Akan tetapi walaupun sulit,



Bahasa Mandarin adalah bahasa kedua yang terbanyak digunakan di dunia ini.
Bahasa Mandarin dapat menjadi bahasa kedua terbanyak digunakan karena
banyaknya kontribusi yang dilakukan rakyat china dalam menciptakan barang-
baang yang digunakan. Berkembang pesatnya industri di china dan juga banyaknya
penduduk yang berpenghuni di china membuat Bahasa ini dapat menempati posisi
kedua.(Kiddles, 2021)

Ketika mempelajari sebuah bahasa, tentu akan ada kesulitan tertentu yang
dihadapi.Begitupundalam mempelajari Bahasa Mandarin. Sebagai bahasa kedua
yang banyak digunakan di dunia, tentu Bahasa Mandarin juga akan memiliki
struktur kalimat dalam pengucapannya. Salah satu masalah yang biasa kita temui
ialah banyaknya kata yang memiliki arti yang sama tetapi konteks penggunaannya
yang berbeda. Dengan banyak kata yang sama tentu kadang kala kita akan
kebingungan dalam tata cara pengucapan dan penempatan kata yang tepat dalam

sebuah kalimat, baik itu tertulis maupun secara lisan.

Menurut Priastuti (2013) Bahasa Mandarin memiliki 2 penggolongan kata
utama yaitu, kata konkret dan kata abstrak. Kata konkret adalah kata yang dapat
berdiri sendiri dalam sebuah kalimat, sebagai contoh adalah kata benda, kata sifat,
kata bilangan, kata bantu bilangan, kata kerja, kata kerja bantu, dan juga kata ganti.
Sedangkan kata abstrak merupakan kata yang tidak dapat berdiri sendiri dalam
sebuah kalimat. Contoh kata abstrak adalah adverb, kata sambung, kata tiruan

bunyi, kata seru, kata partikel, dan juga kata depan.

Dalam mempelajari suatu hal, mahasiswa pasti memiliki cara fokus mereka
sendiri. Menurut Prajawinanti (2015) “Mahasiswa merupakan calon intelektual
masa depan generasi bangsa. Mahasiswa harus bisa menjalankan perannya sebagai
pencipta perubahan”. Dari kalimat tersebut kita dapat tahu bahwa mahasiswa
dianggap sebagai tingkat pendidikan yang berada pada hierarki tertinggi dalam
dunia pendidikan dalam bentuk pelajar, dimana mereka diharapkan dapat membuat
atau menciptakan sebuah peluang yang besar dan memberikan sebuah kontribusi

perubahan pada bangsa dan negara.

Menurut Selvia dan Imelda (2019) “Berbagai institusi pendidikan formal pun
memasukkan Bahasa Mandarin sebagai salah satu materi pembelajaran.

Pembelajaran Bahasa Mandarin di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup
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signifikan.” Dari bacaan tersebut, dapat diketahui bahwa sudah banyak yang
menjadikan Bahasa Mandarin sebagai mata kuliah di universitas yang ada di
Indonesia, salah satunya ialah di Universitas Hasanuddin. Jurusan Bahasa Mandarin
di Universitas Hasanuddin masih tergolong muda. Akan tetapi walaupun begitu,
peminatnya sudah tergolong banyak. Setiap tahunnya jumlah mahasiswa di sana

akan memiliki peningkatan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap pengetahuan mahasiswa
semester 4 mengenai kata-kata yang memiliki arti yang sama dalam Bahasa
Mandarin, masih banyak mahasiswa Prodi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan
Tiongkok Universitas Hasanuddin yang melakukan kesalahan dalam penggunaan
kata yang memiliki arti yang sama dalam kalimat Bahasa Mandarin. Terkait dengan
hal tersebut, peneliti bermaksud untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan
mahasiswa dan mencari tahu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesalahan pada penggunaan kata — si JL dan A s JL pada kalimat Bahasa

Mandarin.

Dalam penelitian ini, peneliti akan khusus meneliti kesalahan penggunaan kata
— &)L dan A /&)L dalam kalimat Bahasa Mandarin pada mahasiswa angkatan
2021 yang sekarang sudah memasuki semester 4 perkuliahan. Penelitian ini
dilakukan pada semester 4 angkatan 2021 dikarenakanmahasiswa tersebut telah
mempelajari penggunaan kata — s JL dan 4 &1 )L pada semester sebelumnya.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil judul “ANALISIS KESALAHAN
BERBAHASA DALAM PENGGUNAAN KATA — & JL DAN F & JL
MAHASISWA BMKT ANGKATAN 2021 UNIVERSITAS HASANUDDIN™.



B. Rumusan Masalah.
1. Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata — i JL dan & & JL oleh
mahasiswa semester 4?
2. Apa saja faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan kata — x5 )L, dan &

5 JL. oleh mahasiswa semester 4 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk kesalahan penggunaan kata — s JL dan £ 55 )L
oleh mahasiswa semester 4.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan — £i JL

dan f5 /5 )L oleh mahasiswa semester 4.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat menganalisis “ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA
DALAM PENGGUNAAN KATA — i)l DAN 5 £iJL MAHASISWA
BMKT ANGKATAN 2021 UNIVERSITAS HASANUDDIN” bagi peneliti
yaitu dapat menambah wawasan peneliti dan dapat dijadikan sebagai
pedoman untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mahasiswa terhadap

apa yang diteliti.
2. Manfaat Praktis

a. Pembelajar

Manfaat bagi pembelajar yaitu dapat menambah wawasan bagi
pembelajar Bahasa Mandarin tentang penggunaan kosa kata dan dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk mengetahui lebih dalam tentang Bahasa
Mandarin.

b. Pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
dalam penelitian, sehingga peneliti yang bertujuan untuk menggunakan
penelitian ini sebagai tinjauan dalam penelitiannya dapat melaksanakan
penelitian yang lebih lanjut pada permasalahan yang hampir sama dengan

penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka.

Penelitianmengenai“ANALISISKESALAHAN BERBAHASA DALAM
PENGGUNAANKATA — & JL DAN £ & JL MAHASISWA BMKT
ANGKATANZ2021UNIVERSITAS HASANUDDIN” Ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa tentang kosa kata — &)L danf

&)L dan juga penempatannya dalam sebuah kalimat.

Pada bagian ini peneliti memasukan beberapa tinjauan pustaka atau kajian
pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang akandilakukan. Dengan
memasukan beberapa tinjauan pustaka tersebut, peneliti berharap dapat melakukan

penelitian mengenai analisis kesalahan.

Kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian mengenai analisis kesalahan
adalah penelitian yang dilakukan oleh Rani & Mintowati dengan judul penelitiannya
“KESALAHAN PENGGUNAAN KATA PENGHUBUNG “AN&” BUGUAN DAN “J&

% " JINGUAN DALAM KALIMAT BAHASA MANDARIN PADA MAHASISWA

ANGKATAN 2019 PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN UNIVERSITAS
NEGERI SURABAYA”

Pada hasil penelitian Rani & Miwanto (2020) menjelaskan bahwa ada 2 faktor
yang mempengaruhi kesalahan pada penggunaan kata /S dan AN . Faktor-faktor itu
ialah 1) kesalahan terjadi dikarenakan subjek dari penelitian kedua kata “ A& dan “/&
% ”digunakan secara terbalik, serta dikarenakan kurangnya pemahaman akan cara
penempatan kata “/NE” dan “/R%&” pada kalimat. 2) Adanya kesalahan interlingual
yakni kesalahan karena pengaruh dari bahasa ibu yang lebih sering digunakan pada

kehidupan sehari-hari, serta kesalahan intralingual yakni kesalahan karena kesulitan

untuk memahami bahasa yang ditargetkan yaitu Bahasa Mandarin

Ada juga penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dilakukan oleh

Cahyaningrum dengan judul “Kesalahan Penggunaan Kata “iA 15" (rénshi), %8



(zhidao), Dan“#]F7” (mingbdi) Pada Karangan Sederhana Mahasiswa S1 Prodi

Pendidikan Bahasa Mandarin Aangkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya “.

Pada hasil penelitian Cahyaningrum (2020) menjelaskan bahwa mempelajari
sebuah bahasa asing seperti Bahasa Mandarin, bukanlah hal yang mudah.
Cahyaningrum menemukan bahwa pada mahasiswa prodi Bahasa Mandarin
angkatan 2018 universitas negeri Surabaya, kesalahan yang paling banyak ditemui
ialah pada kesalahan sintaksis pada kata 1Ai}. Hal itu dapat terjadi karena banyak
mahasiswa yang belum paham cara penggunaan kata 1A} dalam sebuah kalimat.
Sedangkan pada kata %17& dan 9 [, kesalahan pada penggunaan kata ini termasuk
sedikit. Namun, ada beberapa mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam
penggunaan kata ini dikarenakan ketidaktepatan penggunaan kata ini menyebabkan
kesalahan tersebut terjadi. Hal ini berarti bahkan jika mereka mengerti penggunaan
kata ini mereka masih dapat salah dalam penggunaan kata-kata tersebut.

Penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Arigo dengan judul penelitiannya “Analisis Kesalahan Penggunaan
Partikel Modal Ma (), Ne (%), dan Ba (##) Dalam Kalimat Pembelajar Bahasa

Mandarin Universitas Hasanuddin .

Pada hasil penelitian Arigo (2022) menjelaskan bahwa pada penggunaan
partikel modal ma ("), ne (Wg), dan ba ('), kesalahan yang paling sering dijumpai
adalah pemilihan fungsi pada partikel-partikel yang ada. Pada penelitian Ariqo ada
beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesalahan pada penggunaan partikel
modal ma ("), ne ("), dan ba (")) mahasiswa Semester V Angkatan 2019 Prodi
Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin. Faktor —
faktor tersebut adalah (1) sebagian besar mahasiswa belum tahu cara membedakan
fungsi penggunaan partikel modal ne ( W), dan ba ( ") dalam kalimat Bahasa
Mandarin; (2) kurangnya latihan dan review yang dilakukan oleh mahasiswa
tentang penggunaan materi partikel modal ma ("%), ne ( "), dan ba ( ") dalam
Bahasa Mandarin; (3) mahasiswa tidak memperhatikan konteks kalimat dan tidak
fungsi penggunaan partikel modal dalam kalimat dengan baik sehingga terjadi
kesalahan; (4) mahasiswa masih kurang paham tentang penggunaan partikel modal

ma ("5), ne (W¢), dan ba ("); (5) kurangnya penguasaan kosakata Bahasa Mandarin
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oleh mahasiswa beserta artinya; dan (6) lingkungan mereka lebih sering
menggunakan bahasa ibu dibandingkan menggunakan Bahasa Mandarin, akibatnya
mahasiswa sering lupa akan penggunaan kata dalam Bahasa Mandarin.

Perbedaan penelitian- penelitian yang ada dengan penelitian ini adalah
penelitian ini lebih fokus terhadap kesalahan dalam penggunaan 75— [ dan — &
J. terhadap mahasiswa semester 4 jurusan Bahasa Mandarin di Universitas
Hasanuddin yang menjadi objek dari penelitian ini. Dan perbedaan lainnya ialah,
penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran. Kesamaan dengan
penelitian terdahulu ialah, penelitian ini menggunakan teknik analisis yang sama,

yaitu menggunakan analisis kesalahan.

Keunggulan penelitian ini dengan tiga penelitian terdahulu diatas ialah,

penelitian ini menganalisis tentang kesalahan berbahasa dalam penggunaan 5— 5
JL dan — rf5 . Ketiga penelitian terdahulu di atas membahas tentang
analisiskesalahan penggunaan kata penghubung yaitu kata /X % dan A~ &,

penggunaan katasinonim AR, %178 dan BiH dan juga membahas penggunaan

partikel modal "%, W, dan ME.

1. Analisis Kesalahan Berbahasa

Menurut Supriani & Siregar (2012) “Kesalahan berbahasa adalah suatu
peristiwa yang bersifat inheren dalam setiap pemakaian bahasa baiksecara lisan
maupun tulis. Baik orang dewasa yang telah menguasai bahasanya, anak-anak,
maupun orang asing yang sedang mempelajari suatu bahasa dapat melakukan
kesalahan-kesalahan berbahasa pada waktu mereka menggunakan bahasanya.” Dari
yang terlihat dari kedua bacaan diatas, dapat diketahui bahwa analisis kesalahan
berbahasa pasti akan dilakukan dalam kegiatan mempelajari bahasa agar bahasa
yang dipelajari dapat diucapkan dengan baik sesuai dengan kaidah ataupun struktur
bahasa itu sendiri.

Menurut Munthe (2018) ada beberapa unsur-unsur dalam kesalahan yaitu;

e Kemampuan bertanggung jawab dari pelaku;

e Sikap batin tertentu dari pelaku sehubungan dengan perbuatannya yang

berupa adanya kesengajaan atau kealpaan;



e Tidak ada alasan yang menghapuskan kesalahan atau menghapuskan

pertanggungjawaban pidana pada diri pelaku.

Menurut Trigan (dalam Setyawati, 2010:17) kesalahan berbahasa dalam bahasa
Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi:

e Berdasarkan  tataran  linguistik,  kesalahan  berbahasa  dapat
diklasifikasikanmenjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi,
morfologi, sintaksis (frasa,klausa, kalimat), semantik dan wacana.

e Berdasarkan kegiatan berbahasa atau keterampilan berbahasadapat
diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa dalam
menyimak,berbicara,membaca, dan menulis.

e Berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat berwujud
kesalahan berbahasa secara lisan dan secara tertulis.

e Berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat diklasifikasikan
menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan berbahasa
karena interferensi.

e Kesalahan berbahasa berdasarkan  frekuensi terjadinya dapat
diklasifikasikan ataskesalahan berbahasa yang paling sering, sering,

sedang, kurang, dan jarang terjadi.

2. TujuanAnalisis Kesalahan Berbahasa

Sa’adah (2012:22) mengatakan “tujuan analisis kesalahan bahasamempunyai
dua tujuan vyaitu tujuan praktis dan teoritis.Secara praktisanalisis kesalahan
bertujuan untuk mengetahui letak kesalahan pembelajarbahasa. Sedangkan tujuan
teoritisnya adalah mengetahui kedudukankesalahan dalam proses pembelajaran
bahasa kedua/asing pada mentalpembelajar bahasa (bagaimana kesalahan terjadi,
apa sumber dan sebabnya,dan apa pengaruhnya terhadap proses pembelajaran yang

sedang berjalan).”

3.  Sinonim

Kata sinonim berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari 2 kata yaitu syn
yang berarti dengan dan onoma yang berarti nama.Sebagian linguis mengartikan
sinonim sebagai dua gabungan kata yang memiliki makna sepadan. Atau dapat

dikatakan kata-kata sinonim memiliki persamaan pada maknanya saja yang perlu



diperhatikan dengan baik, sedangkan untuk aspek bahasanya tidaklah sama. (lIsa,
2015)

Dari bacaan diatas dapat diketahui secara umum bahwa kata sinonim memiliki

makna yang sama. Dalam setiap bahasa tentu akan ada banyak kata-kata yang
memiliki makna yang sama sebagai contoh, didalam Bahasa Mandarin ada kata 2,
fE, dan T LL. Arti dari ketiga kata tersebut ialah “bisa”. Akan tetapi, walaupun

memiliki makna yang sama, penggunaan setiap kata dalam kalimat sangatlah
berbeda.

Sebagai contoh penggunaan kata — i JL dan A &)L yang memiliki arti
sedikit.
Contoh :
o RXAPFRIME BAES —m /L.
Zhe bén shii youdidner nan, na bén rongyi yididner.
Buku ini (sedikit) susah, yang itu (sedikit) gampang.
o XHRRMAEHAEZRIZ
zhe k& de shéngci youdidner duo.
Di pembelajaran ini ada (sedikit) banyak kata-kata yang baru.
o AL L —gLKIRIE,
women qu mai yididner shuiguo ba.
ayo Kita pergi beli (sedikit)buah.

4.  Sintaksis

Chaer (2012:206) mengatakan bahwa, sintaksis membicarakan kata dalam
hubungannya dengan Kkata lain, atau unsur-unsur lain sebagai satuan ujaran. Hal ini
sesuai dengan asal usul istilah sintaksis itu sendiri, yang berasal dari Bahasa Yunani,
yaitu ‘sun’ yang berarti dengan dan ‘tattein’ yang berarti menempatkan. Jadi secara
etimologis, sintaksis berarti menempatkan bersamasama kata-kata atau kelompok

kata menjadi kalimat.

Menurut Manaf (2009:6),“Sintaksis adalah cabang linguistik yangmembahas
struktur internal kalimat. Struktur internal kalimat yang dibahas adalah frasa, klausa

dan kalimat”. Dari pendapat pakar ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa



sintaksis merupakan cabang linguistik yang mempelajari hubungan kata atau
kelompok kata dalam struktur kalimat. Ilmu sintaksis memiliki peran yang penting
dalam mempelajari struktur kalimat dalam suatu bahasa.

5. Taxonomy Surface Strategy

Taxonomy error atau disebut juga kesalahan gramatikal adalah kesalahan-
kesalahan yang terjadi dikarenakan adanya penyimpangan dari aturan gramatikal
yang dapat diterima. Ada beberapa jenis dari Taxonomy error, yaitu Linguistic
Category, Surface Strategy, Comparative, dan Communicative Effect.

Pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada Taxonomy Surface Strategy
yang dikembangkan oleh Dulay, Burt and Krashen dimana penelitian ini akan
berfokus kepada kesalahan penggunaanstruktur grammar — i JL dan 5 &)L oleh

mahasiswa semester 4.

Taxonomy Surface Strategy adalah Taxonomy yang menjelaskan perubahan-
perubahan struktur yang dilakukan oleh pelajar. Dalam kasus ini pelajar akan
menambahkan komponen yang tidak penting dan menghilangkan beberapa

komponen yang penting pada kalimatnya.(Ayuningtian & Wenanda, 2013)

Taxonomy Surface Strategy memiliki 4 kategori penting didalamnya yaitu
omission (penghilangan), addition (penambahan), misinformation(kesalahan
formasi), dan misordering errors (kesalahan peletakan). Omission atau penghilangan
ialah hilangnya suatu bagian atau kalimat yang seharusnya pada sebuah teks.
Addition atau penambahan adalah menambahkan suatu kata atau bagian kalimat
yang tidak seharusnya ada pada sebuah teks sehingga menyebabkan kalimat
menjadi salah secara gramatikal.Misinformation atau kesalahan formasi adalah
menggunakan bentuk, morfem, kata dan struktur yang salah sehingga terjadi
kesalahan dalam kalimat.Misordering atau kesalahan peletakan adalah kesalahan
dalam peletakan morfem atau sekelompok morfem dalam suatu kalimat pada sebuah
teks. (Rachman, Rival, & Haerul, 2019)
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6. Kata Keterangan Dalam Bahasa Mandarin

Kataketerangan adalah kata yang memberikan penjelasan (deskripsi) tentang
kata lain dalam suatu kalimat, seperti angka, kata kerja, dan kata sifat.Dengan
demikian, kata keterangan tidak dapat menjelaskan kata benda dan kata ganti.

Pada saat menerjemahkan kata dalam "kata demi kata".maka akan ada
perbedaan pada setiap yang diartikan, karena pada saat menerjemahkan kata maka
akan ada kata yang memiliki banyak makna dan mengubah kata yang banyak
menjadi satu kata. Pada proses pembelajaran memahami kesetaraan kata, terkadang
terjadi kesalahpahaman atau hambatandalam memahami kata itu sendiri. Agar
pembelajar dapat menganalisis kesetaraan kata , maka akan lebih baik jika mereka
memahaminya lebih dahulu. Ada empat cara utama memahami bahasa yang ada
yaitu berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Terutama setelah diketahui

kesulitan dalam memahami Bahasa Mandarin cukup tinggi.(#7 1, 2016 :1)

Dalam Bahasa Mandarin, ada beberapa tingkatan kata dimana disetiap
tingkatan akan menunjukan pentingnya hal yang dijelaskan dalam sebuah kalimat.

Adapun beberapa macam” kata keterangan dalam bahsa mandarin yaitu i, X, 1R,

— RJUA SIL.

Contoh penggunaan kata keterangan #z, X, 1R, —smiJL/H siJL dalam

kalimat penjelasan tentang mie.

PAER BAREXRUG T 2% 5 52 Mo T UL U0 80 T 2 T 2 it A e b i
PR E R BT, RR S RS EE e — AR, (A2,
A JILANERZIIA, BT DA AR I g 1 — = Ltes 1o

e 1% (Paling) = Tingkatan tertinggi
B2 N7 TS G ) T 2%
WO Zul ai ch wo mama zud de miantiao.
Saya (paling) suka makan mie buatan mama.
e fE (Amat/ Sangat) = Tingkatan yang lebih tinggi
A, B NIRRT 5%

zai women jia, méi gerén dou Aén xihuan chi miantido.
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Dirumah kami, semua orang(sangat) suka makan mie.
e K ( Terlalu/ Teramat) = Tingkatan tinggi
W AE IR I AT 1
wo tai xthuan wo mama zuo dé chiomian.
Saya (teramat) suka mie goreng buatan mama.
o —A1JLAIA AL (Sedikit) = Tingkatan tidak terlalu tinggi

PRI B RS % W 5 B LUA T 2% (R e T — LA 1

.....

chile yididner jiu haole.
Kakak perempuan saya(sedikit)tidak suka makan mie, jadi jika ada mie dia
makan (sedikit)sudah sangat bagus.

7. Penggunaan Kata Keterangan — % JL dan & & JL

Dalam Bahasa Mandarin ada banyak kata-kata yang mirip satu sama lain.
Salah satu kata-kata yang memiliki arti yang sama adalah kata — 5 )L dan A #5JL.
Kata — 5 )L dan 5 55 )L adalah kata yang memiliki arti sedikit. Kedua kata ini

merupakan kata yang sering ditambahkan untuk menerangkan sesuatu atau biasa
juga disebut sebagai kata keterangan. Kedudukan kata ini dalam kata keterangan
bisa ditempatkan pada tingkat yang rendah Akan tetapi walaupun memiliki arti yang
sama, penggunaan kata ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam peletakan

dan situasi.Berikut ini adalah tabel tentang struktur kata dan fungsi penggunaan kata
— i JL dan A AL
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Tabel 1: struktur dan fungsi kata — £ )L, dan & 5L

Al Bk fa
Kata Struktur kata Fungsi
Menjelaskan tentang hal yang berarti sedikit
Verb +— £ )L+ noun
Menjelaskan perbandingan, permintaan dan
Adj+ — L perintah
— L Menjelaskan hal yang sudah diantisipasi
TRl T perubahannya
Menyatakan tidak sama sekali
— L RS+ AN
Menjelaskan tentang hal yang berarti sedikit
Menjelaskan tentang hal yang tidak disukai
A L AL + adj dengan cara yang lebih sopan
Menjelaskan tentang hal yang berhubungan
dengan perasaan

(ZEWN T, 2010 :239)

Berikut ini penjelasan dan contoh-contoh tentang kata — 55 )L dan & 5 JL :

1) Kata — )L (yidisiner)

Pada penggunaan kata — 5 )L ada beberapa yang harus diperhatikan :

a. Kata — £ JL selalu diletakan setelah kata kerja dan kata sifat.

Verb +— & JL+ noun

Contoh :

PR U L

WO zhi hui shud yididner hanyu.
Saya bisa (sedikit) berbahasa Mandarin.

TRIRENZ =L

ni kuai qu chi yididner cai ba.
kamu pergi makan (sedikit) sayur.

fib AP — L5

ta xiang he yididner nitnai.
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Dia ingin minum (sedikit) susu.

b. Kata — i JL biasanya digunakan untuk membandingkan, perintah dan

permintaan.

Adj + — L

Contoh :

A R EEWERIE —£1 /L

jintian bi zudtian nuanyididner.

Hari ini (sedikit) lebih hangat dari kemarin.
PRAT ASS I —m /LK 2

ni kéyi g&i wo yididner shui ma?

Bisakah kamu memberikan saya (sedikit) air?
YRR 25 K —R L

ni kuai qu mai yididner tang.

Cepat pergi belikan saya (sedikit)gula.

c. Kata — s JL diletakan sebelum ataupun setelah kata T untuk
mengidentifikasi sesuatu dimana hal itu mengalami perubahan yang
dapat diprediksi.

—RJL+ T

Contoh :

PN ARIRAL, ARG AR —a L T .

yinwei ni jianféi, ni kan qilai shou yididner le.

Karena kamu diet, kamu terlihat (sedikit) kurus.

T E AR AR R R, B DLIRSE T — LR

Mama shud ta xiang chi chdofan, sudyi wo maile yididnermifan.

Ibu bilang dia mau makan nasi goreng , jadi saya
membeli(sedikit) beras.

Yesgla, MAERBEE — L T

xi wan hou, nage pinggud xinxian yididnerle.
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Setelah dicuci, Apel itu (sedikit)lebih segar.
d. Kata — &)L diletakan setelah kata t/#F dan A~/7% dapat digunakan

untuk membentuk kalimat yang menyatakan tidak sama sekali.

—RUL R + AN

Contoh :
o M —ALHBEAL.
ta yididner dou méi bian.
Dia (sama sekali) tidak berubah.
o IXIK —ALWAT, FRET DA E L .
Air ini tidak panas(sama sekali), kamu bisa langsung meminumnya.
o XHEKE WA, REFIZH .
zhe dangao yididner y¢ bu xian, hén hao chi de.
Kue ini (sama sekali)tidak asin, sangat enak.

2) Kataf L (ydudiiner)

AL + adj

a. Kata 5 i )L biasanya diletakan sebelum kata sifat.
Contoh :
o VR IIHETE 1 AR L
ni zuo de tang st y youdidner Xian.
Ikan asam manis buatan mu agak (sedikit) asin.
o HSRERIH
jintian_youdidner re.
Hari ini (sedikit) panas.
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o EHVIMALEILE .
WO mai de xigua youdidner dud.
Saya membeli semangka (sedikit) terlalu banyak.

b. Kata f5 5% JL biasanya digunakan untuk mengekspresikan hal yang
negatif atau hal yang tidak disukai secara lebih sopan.
Contoh :
o HWMHIFEEHZLILN.

dianshi de shéngyin ydudidner da.

Suara televisi (sedikit)besar.
o IR AMIIEST HLILATIL o

ni zhéme zuod wo juédé youdidner bu fangxin.

Jika kamu seperti ini, saya merasa (sedikit) tidak nyaman.
o IXZEWIWRIE B AL -

zhe cai de weidao ydudidner dan.

Sayur ini (sedikit)tawar.

c. Kata A 5i JL biasanya menandakan sesuatu yang bersifat lebih
emosional yang mana hal itu lebih kearah yang bersifat negatif.
Contoh:
o fhiEfSHAIMED .

ta juédé ydudidner nanguo.

Dia merasa (sedikit) sedih.
o AN ES R AT ALK E

ta dui na bu dianying juédé youdidner shiwang.

Dia merasa (sedikit) kecewa kepada film itu.
o PRAFTHLABAL, ABINAE BLILATF O

Nni bi¢ dardo ta ba, ta xianzai youdidner bu kaixin.

Kamu jangan ganggu dia, dia sekarang merasa (sedikit) sedih.
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Berikutini adalah tabelkategoripengelompokankata— s JL.danfg s JL.

dalam kalimat.

Tabel 2 : Kategorikata— /& JLdan /)L

Kata Kategori Contoh Persamaan
MRIRTE S -FEIX L ) A
H—r L.
— L - RATAN A A g
Imperatif k— i JLw? | Digunakan untuk
BRiR S menerangkan
A Rl XA R A B sesuatu
HRILIB T .
Imperatif

(ZZNN, 2010 :239)
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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PENGGUNAAN KATA — 5 )L DAN
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BMKT
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Hasil analisis kesalahan berbahasa penggunaan kata
— )L dan % &)L dalam kalimat pembelajar
Bahasa Mandarin dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan kata
— )L dan & & JL dalam kalimat pembelajar
Bahasa Mandarin
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